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INTISARI 

Pabrik SGA (Smelter Grade Alumina) dari Bauksit Menggunakan Proses 

Bayer akan didirikan di kecamatan tayan, kabupaten sanggau, Kalimantan barat. 

Bahan baku yang digunakan adalah Bauksit yang di proleh dari PT ANTAM 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat dan NaOH dari PT. Asahimas Chemical 

yang terletak di Kota Cilegon, Banten, Jawa Barat. 

Proses Pembuatan Alumina secara singkat yaitu di mulai dengan tahap 

preparasi untuk menyiapkan bauksit dengan ukuran 20 mesh dan larutan NaOH 24 

%. Setelah itu bauksit dari ball mill (C-123) diumpankan kedalam reaktor digester 

(R-130), Sebelum memasuki reactor digester (R-130) larutan NaOH dipanasakan 

terlebih dahulu hingga suhu 140 °C. Di dalam reactor terjadi reaksi antara alumina 

yang terkandung dalam bauksit dengan natrium hidroksida membentuk natrium 

aluminat dengan air dan inert. konversi reaksi pada reactor digester sebesar 90%. 

Produk natrium aluminat kemudian di pompakan ke flash tank (H-132), pada flash 

tank terjadi penurunan tekanan menjadi tekanan atmosferik. Kemudian larutan 

natrium aluminat di alirkan menuju clarifier (H-133) untuk memisahkan natrium 

aluminat dengan red mud. Larutan natrium aluminat yang overflow di umpan kan 

ke tangki presipitator (H-210).Larutan natrium aluminat di dinginkan terlebih 

dahulu menggunakan Cooler (E-157) hingga suhu 65 ℃ sebelum dipompa ke 

tangki presipitator (H-210).  

Hasil pembentukan kristal alumina trihidrat dengan larutan NaOH dipompa ke 

hydrocyclone (H-212) untuk di pisahkan dari cairan yang banyak mengandung 

NaOH. Cairan tersebut kemudian dialirkan menuju mixer (M-114) untuk 

diencerkan hingga 24%. Kristal yang masih dalam bentuk hidrat dipompakan dan 

diproses dalam rotary drum vacuum filter (H-220) untuk mendapatkan kristal hidrat 

yang lebih padat dengan mencuci cake yang telah terbentuk menggunakan air 

proses yang kemudian akan dibawa oleh screw conveyor (J-222) menuju tahap 

kalsinasi. Sedangkan cairan hasil dari rotary drum vacuum filter (H-220) yang 

mengandung seed atau bibit alumina trihidrat di endapkan terlebih dahulu di 
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clarifier sebelum dipompakan ke tangka precipitator (H-210). Tahap kalsinasi 

dilakukan pada rotary kiln (B-310) yang berlangsung pada suhu sekitar (950-1100) 

°C. Produk kemudian didinginkan menggunakan Rotary Cooler (J-315) untuk 

menurunkan suhu alumina hingga 50°C. Setelah itu produk alumina dibawa oleh 

bucket elevator (J-316) menuju ball mill (C-317) untuk menyeragamkan ukuran 

partikel hingga ukuran 48 mesh. 

Kebutuhan listrik Pabrik SGA (Smelter Grade Alumina) yang akan didirikan 

ini diperoleh dari PLN dan Generator Set, serta kebutuhan air diperoleh dari sungai 

terdekat, yaitu Sungai Kapuas. Pabrik ini direncanakan bekerja secara kontinyu 

dengan waktu operasi 330 hari/tahun. Ketentuan pendirian Pabrik SGA (Smelter 

Grade Alumina) yang telah direncanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapasitas Produksi  : 400.000 ton/tahun 

2. Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas 

3. Struktur Organisasi  : Garis dan Staff 

4. Lokasi Pabrik   : Kec. Tayan, Sanggau, Kalimantan Barat 

5. Luas Tanah                        : 43.135 m2 

6. Jumlah Karyawan             : 190 

7. Sistem Operasi                  : Kontinyu 

8. Waktu Operasi                  : 330 hari/tahun ; 24 jam/hari 

9. Bahan baku 

Bauksit     : 159.617 Kg/Jam 

Natrium Hidroksida (NaOH) : 43.792 Kg/Jam (untuk Start up) 

     : 669,55 Kg/Jam (untuk Make up) 

10. Produk 

Prouk Utama  

Alumina (Al2O3)   :  50.505 Kg/Jam 

Produk Samping  

Red Mud    : 83.854 Kg/Jam 

11. Kebutuhan Utilitas 

Listrik         : 2.615,54 kWh 

Air    : 523,6164 m3/Jam  
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Bahan Bakar   : 7406 L/hari 

 

Analisa Ekonomi 

1. Masa Konstruksi   : 2 tahun 

2. Umur Alat    : 10 tahun 

3. Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 2.840.453.929.948 

4. Working Capital Investment (WCI) : Rp. 555.095.826.667 

5. Total Capital Investment (TCI) : Rp. 3.395.549.756.615 

6. Biaya Bahan Baku (per Tahun) : Rp. 4.416.491.348.536 

7. Biaya Utilitas (per Tahun)  : Rp. 93.818.499.991 

8. Biaya Produksi (TPC)   : Rp. 6.343.166.672.208 

9. Hasil Penjualan   : Rp. 7.600.000.000.000 

10. Bunga Pinjaman Bank   : 9,95 % 

11. Rate on Investment (Sebelum Pajak : 31,35 % 

12. Rate on Investment (Setelah Pajak) : 23,51 % 

13. Pay Back Periode   : 3 tahun 3 bulan 

14. Internal Rate of Return   : 20,17 % 

15. Break Even Point (BEP)  : 34 % 

 

 

  


